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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Guru Penggerak yang mana dapat mendorong 

pembelajaran yang berpihak pada siswa, dengan berkolaborasi bersama rekan guru 

dalam mewujudkan pembelajaran yang merdeka. Tujuan penelitian ini ialah untuk 

menganalisis peran guru penggerak dalam mensukseskan kurikulum merdeka di 

SMK Negeri 1 Solok.  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru penggerak, pendamping guru penggerak, 

guru, kepala sekolah, wakil kurikulum, dan siswa SMK Negeri 1 Solok. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru penggerak 

bekerjasama dengan pendamping praktik untuk menggerakkan rekan guru melalui 

ruang kolaborasi yang disebut PADI. Di dalam PADI, guru penggerak akan 

melakukan coaching dan berdiskusi dengan rekan guru, guna mewujudkan 

pembelajaran yang berpihak pada siswa yang mana sesuai dengan kurikulum 

merdeka. Tujuan dari kolaborasi ini adalah agar guru dapat memberikan bantuan 

dan menginspirasi siswa untuk mencapai prestasi terbaik dalam proses 

pembelajaran. Dari kesimpulan pembahasan diharapkan untuk rekan guru dan 

pihak sekolah dapat menerapkan pembelajaran yang berpihak pada siswa, 

kemudian lebih perhatian dan ikut serta dalam kegiatan guru penggerak dalam 

rangka menggerakkan guru menciptakan pembelajaran yang merdeka.  

 

Kata Kunci : Pembelajaran Merdeka, Menggerakkan Guru  

 

 

 

 

 

 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap anak memiliki keunikan dan kemampuan yang berbeda, maka 

dari itu setiap anak harus dididik dan dibimbing agar mampu berdiri secara 

mandiri. Untuk menjadikan anak sebagai individu yang mandiri dan mampu 

mencapai perkembangan di lapangan secara maksimal, perlu arahan dan 

bimbingan dari orang dewasa, hal ini dikenal dengan istilah pendidikan. Kunci 

sebuah pendidikan adalah terjadinya sebuah proses yang panjang yang mana di 

dalamnya terdapat pemerolehan pengetahuan, keterampilan, nilai, moral, dan 

pembiasaan.    

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

yang dilakukan guna mewujudkan proses pembelajaran yang aktif, sehingga 

dapat mengembangkan potensi diri peserta didik untuk memiliki kekuatan 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Jadi melalui 

pendidikan seseorang dapat mengasah kemampuannya di lapangan secara 

kritis dalam berpikir, maupun bertindak. Ukuran keberhasilan pendidikan 

dilihat dari keterlibatan siswa sebagai peserta didik dan peran guru sebagai 

pendidik, materi pembelajaran yang diberikan, metode pembelajaran yang 

digunakan, serta sarana prasarana yang disediakan.  
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Berbicara tentang pendidikan maka tidak terpisah dari kurikulum yang 

digunakan. Seiring berkembangnya zaman kurikulum pendidikan di Indonesia 

terus mengalami perubahan dan penyempurnaan guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan nasional. Dalam 

pelaksanaan kurikulum guru berperan penting dalam beberapa aspek, yaitu 

guru memiliki tanggung jawab untuk memahami dan menguasai isi kurikulum 

yang berlaku. Dengan memahami kurikulum di lapangan dengan mendalam, 

guru dapat menyampaikan materi pelajaran dengan tepat, memberikan 

penjelasan yang jelas, dan memberikan arahan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Guru yang memahami kurikulum juga dapat mengidentifikasi, 

memilih metode dan strategi pembelajaran yang paling efektif untuk mencapai 

hasil belajar yang diharapkan. Menurut Rahayu et al (2022:6314) konsep dari 

implementasi kurikulum merdeka ini adalah mengembangkan metode 

pembelajaran yang memungkinkan para siswa untuk belajar di lapangan 

dengan rileks, santai, tanpa tekanan, dengan tujuan memberikan peluang bagi 

para peserta didik untuk mengeksplorasi bakat alami mereka. 

Kurikulum merdeka memberikan kebebasan kepada siswa dalam 

memilih, mengatur, dan mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. Ini 

berarti siswa memiliki kontrol lebih besar terhadap apa yang mereka pelajari, 

bagaimana mereka belajar, dan kapan mereka belajar. Dalam implementasi 

kurikulum merdeka, siswa didorong untuk menjadi aktif, mandiri, dan 

bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran mereka. Tujuan dari 

kurikulum merdeka ini mengarah kepada sebuah kebebasan dan pemikiran.  
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Pelaksanaan kurikulum merdeka belajar, guru dihadapkan pada 

tanggung jawab untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21 pada siswa. 

Guru perlu mempersiapkan peserta didik untuk menjadi pembelajaran seumur 

hidup dengan mendorong keterampilan seperti kreativitas, kolaborasi, 

pemecahan masalah, dan keterampilan komunikasi. Guru juga perlu 

mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran guna mendukung 

pengalaman belajar yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan 

zaman. Guru memiliki kemampuan untuk memberikan pengaruh yang positif 

dan membimbing siswa dalam mencapai potensi terbaik mereka. Oleh karena 

itu, investasi yang tepat dalam pelatihan dan dukungan bagi guru merupakan 

hal yang penting untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas dan 

mempersiapkan generasi mendatang yang kompeten dan tangguh. 

Berdasarkan pelaksanaan program merdeka belajar, guru dituntut untuk 

memiliki pemikiran yang lebih luas, bebas, dan merdeka dalam mendesain 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Guru juga berperan penting 

dalam penerapan kurikulum merdeka belajar, dan mendesain program 

pembelajaran khususnya pemanfaatan strategi pembelajaran yang diterapkan. 

Dalam mewujudkan program merdeka belajar, pemerintah merekrut program 

guru penggerak, tujuannya untuk meningkatkan kompetensi guru melalui 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru penggerak adalah guru yang 

menggerakkan guru yang lain dalam pembelajaran merdeka belajar untuk 

meningkatkan potensi peserta didik di lapangan holistik.  
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Salah satu sekolah yang menerapkan program guru penggerak adalah 

SMK Negeri 1 Solok, di sekolah ini terdapat beberapa guru yang menjadi guru 

penggerak. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMK Negeri 

1 Solok pada tanggal 09 Maret 2023, penulis mendapatkan informasi bahwa 

program guru penggerak ini merupakan program baru yang dilaksanakan di 

sekolah tersebut, akan tetapi dengan melalui proses pelatihan, pendampingan, 

pembiasaan ulang yang didukung dan dibantu oleh kepala sekolah, serta 

pendamping ahli guru penggerak yang terus melakukan perbaikan pada setiap 

proses pembelajaran yang dilakukan, sehingga program guru penggerak di 

SMK Negeri 1 Solok berlangsung dengan baik.  

Guru penggerak yang lolos untuk mengikuti program pendidikan guru 

penggerak di SMK Negeri 1 Solok sebanyak 7 orang. Mereka akan resmi 

sebagai guru penggerak pada bulan April 2023. Program pendidikan untuk 

guru penggerak ini dilakukan secara online melalui learning management 

system (LMS) di sinilah terdapat platform khusus yang disebut SIM-PKB guru. 

Di platform tersebut guru penggerak mempelajari semua modul serta terdapat 

menu yang mencakup semua materi yang akan dipelajari serta semua urutan 

pembelajaranya, mulai dari refleksi diri, eksplorasi materi, tugas melalui 

diskusi, elaborasi dan interaksi virtual, refleksi dan koneksi, persiapan 

implementasi, Pendampingan aksi nyata yang akan dilakukan di lapangan, 

untuk pendidikan guru penggerak ini dilakukan secara online yaitu melalui 

zoom meeting dan melalui tatap muka khususnya untuk aksi nyata yang akan 

dilakukan oleh guru penggerak nantinya.  
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Program Guru Penggerak (PGP) ini memiliki peran yaitu memberikan 

bekal kemampuan kepemimpinan pembelajaran dan pedagogik kepada guru, 

sehingga mereka mampu menggerakkan komunitas belajar tidak hanya di 

dalam sekolah, tetapi juga di luar sekolah. Dengan demikian, guru-guru 

tersebut memiliki potensi untuk menjadi pemimpin pendidikan yang mampu 

menciptakan rasa nyaman dan kebahagiaan bagi peserta didik, selain itu juga 

menyiapkan guru lainnya, yang mana nantinya akan berpihak juga kepada 

siswa ketika berada di lingkungan sekolah mereka masing-masing. 

Kegiatan dari program Guru Penggerak di SMK Negeri 1 Solok, selama 

masa pendidikan guru penggerak, mereka merancang sebuah komunitas 

praktisi yang melibatkan tujuh orang guru penggerak yang mengikuti program 

pendidikan guru penggerak di SMK Negeri 1 Solok. Setelah menyelesaikan 

program tersebut dan mendapatkan sertifikasi, guru penggerak memulai 

pelaksanaan aksi yang disebut "aksi menggerakkan". Guru Penggerak 

memulainya dengan menggerakkan komunitas praktisi yang dirancang. 

Komunitas ini bertujuan untuk memfasilitasi kolaborasi antara guru penggerak, 

dengan seluruh guru mata pelajaran di SMK Negeri 1 Solok tanpa memandang 

mata pelajaran yang mereka ajarkan. 

Langkah awal yang guru penggerak lakukan adalah mengadakan 

Workshop untuk menyusun program kurikulum sekolah yang akan diterapkan 

pada Tahun Ajaran 2023-2024. Workshop tersebut diadakan pada bulan Juni 

sebelum berakhirnya semester genap. Selama Workshop tersebut, mereka 

menyampaikan materi tentang budaya positif yang harus diterapkan di sekolah 
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kepada seluruh guru. Dengan menerapkan budaya positif ini, seluruh guru dan 

wali kelas berusaha mencapai kesepakatan kelas dengan murid, sehingga 

budaya yang positif dapat diwujudkan di sekolah. Setiap kelas harus membuat 

kesepakatan yang membangun kepercayaan di antara siswa-siswi. Konsep ini 

merupakan salah satu ilmu yang guru penggerak pelajari selama mengikuti 

pendidikan guru penggerak dan saat ini guru penggerak terapkan melalui 

Workshop tersebut. 

Setelah Tahun Ajaran baru dimulai, semua kelas dan sekolah akan 

menerapkan budaya positif sebagai langkah awal sesuai dengan apa yang telah 

guru penggerak pelajari. Guru penggerak juga telah merancang program 

kegiatan untuk satu tahun ke depan di dalam komunitas guru penggerak. Salah 

satu kegiatan yang direncanakan adalah kolaborasi dalam penggunaan platform 

"Merdeka Mengajar". 

Dalam kegiatan program guru penggerak di SMK Negeri 1 Solok, guru 

penggerak mendapatkan dukungan yang signifikan dari pihak sekolah, 

termasuk unsur pimpinan dan rekan guru. Dukungan ini tidak hanya diberikan 

setelah menyelesaikan program pendidikan guru penggerak, tetapi sudah 

diterima sejak guru penggerak mengikuti pendidikan. Kepala sekolah 

memberikan dukungan yang besar termasuk memfasilitasi kebutuhan guru 

penggerak, seperti memberikan izin dan dukungan dalam penggunaan sarana 

prasarana di sekolah. Selama pendampingan dari pendamping pelatihan atau 

dalam kegiatan shooting, guru penggerak juga mendapatkan dukungan dari 

kepala sekolah dalam bentuk testimoni atau penjelasan, baik melalui video 
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maupun tugas lainnya yang melibatkan keterlibatan kepala sekolah. Selain itu 

guru penggerak juga mendapatkan dukungan dari wakil kurikulum, wakil 

kesiswaan, dan guru-guru lainnya, yakni ketika guru penggerak diberi tugas 

yang melibatkan unsur pimpinan, seperti menyusun visi sekolah atau 

menganalisis visi dan misi, para pimpinan dengan baik hati menyediakan 

waktu dan memberikan dukungan dalam kegiatan tersebut, meskipun mereka 

sibuk dengan tanggung jawab mereka di sekolah. Para guru juga mendukung 

dalam bentuk sosialisasi atau diseminasi ilmu yang diperoleh. Mereka dengan 

sukarela menyisihkan waktu untuk mengikuti kegiatan diseminasi yang 

diadakan. 

Selama pelaksanaan kegiatan sebagai guru penggerak, tentu ada 

tantangan yang dihadapi. Salah satu tantangan utamanya adalah masih banyak 

guru yang mengalami kesulitan atau belum mulai menggunakan platform yang 

tersedia, padahal ada banyak hal yang perlu dipelajari didalamnya dan dapat 

meningkatkan kompetensi mereka sebagai guru. Selain itu, masih kurangnya 

pemahaman dari sebagian guru mengenai program guru penggerak. 

Berdasarkan fenomena yang dikemukakan maka dapat penulis 

simpulkan bahwa program Guru Penggerak (PGP) bertujuan untuk 

memberikan keterampilan kepemimpinan dan pedagogik kepada guru, 

sehingga mereka dapat mempengaruhi komunitas belajar di dalam dan di luar 

sekolah. Program ini memberi peluang kepada guru-guru tersebut untuk 

menjadi pemimpin pendidikan yang menciptakan kenyamanan dan 

kebahagiaan bagi peserta didik. Selain itu, program ini juga menyiapkan guru 
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lain untuk mendukung siswa di sekolah mereka sendiri. Tujuan tersebut agar 

guru penggerak dapat merancang, menerapkan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Mereka juga 

diharapkan dapat bekerjasama dengan orang tua, rekan sejawat, dan komunitas 

untuk mengembangkan visi dan program sekolah, serta terus mengembangkan 

kompetensi di lapangan secara mandiri.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan 

menganalisis di lapangan lebih mendalam tentang “Peran Guru Penggerak 

dalam Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar di SMK Negeri 1 Solok”.  

 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, dapat 

diidentifikasikan masalahnya sebagai berikut: 

1. Belum semua guru menggunakan platform yang tersedia. 

2. Sebagian guru belum paham dengan pelaksanaan program guru penggerak. 

3. Guru senior terkendala dalam membuka platform guru mengajar, karena 

masih kurang paham. 

4. Kurangnya rasa kolaborasi dari guru senior. 

5. Ruang kolaborasi online masih jarang digunakan. 

6. Kebanyakan yang menggunakan teknologi hanya guru yang masih muda. 
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C. Fokus Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan maka penelitian ini 

difokuskan pada peran guru penggerak dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SMK Negeri 1 Solok. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan paparan latar belakang dan fokus penelitian yang 

dikemukakan maka rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimanakah 

peran guru penggerak dalam implementasi kurikulum merdeka belajar di SMK 

Negeri 1 Solok? 

 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peran guru penggerak dalam implementasi kurikulum 

merdeka belajar di SMK Negeri 1 Solok. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

 Penulis berharap penelitian ini dapat berguna untuk dunia 

pendidikan dan penyebarluasan informasi mengenai ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan pembelajaran kurikulum merdeka untuk 
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pengembangan ilmu pengetahuan berdasarkan kajian teori diharapkan 

dapat menambah pengetahuan dan wawasan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

Sebagai gambaran mengenai peran guru maupun peran guru 

penggerak dalam penerapan pembelajaran kurikulum merdeka 

belajar. 

b. Bagi Sekolah  

Dapat membantu sekolah dalam meningkatkan implementasi 

kurikulum merdeka di SMK Negeri 1 Solok, karena penelitian ini juga 

membahas seputar kurikulum merdeka belajar, selain itu penelitian ini 

dapat memberikan informasi mengenai peran dari guru penggerak 

dalam mensukseskan kurikulum merdeka belajar. 

c. Bagi penulis  

Penelitian ini sebagai syarat untuk mencapai S1 sekaligus bekal pada 

saat mengajar nanti, apabila terjadi kesalahan sehingga mengerti apa 

yang harus dilakukan, dan penelitian ini dapat digunakan sebagai 

relevansi bagi penulis lainnya yang tertarik untuk melakukan 

penelitian sejenisnya untuk kedepan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan Hasil temuan di lapangan melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi dapat penulis simpulkan bahwa peran guru penggerak dalam 

mensukseskan kurikulum merdeka di SMK Negeri 1 Solok adalah sebagai 

berikut: 

1. Menggerakkan komunitas belajar untuk rekan guru di sekolah dan di 

wilayahnya 

Guru Penggerak membentuk komunitas praktisi bernama ruang 

kolaborasi guru atau PADI. Di dalam komunitas ini, guru penggerak 

bekerjasama dengan pendamping guru penggerak untuk menggerakkan 

komunitas belajar rekan guru melalui diskusi dan coaching. Dalam 

proses ini, guru penggerak juga berfokus pada pembelajaran yang 

mengarah kepada Student Centered Learning.  

2. Menjadi pengajar praktik bagi rekan guru lain terkait pegembangan 

pembelajaran di sekolah.  

Guru Penggerak dapat memotivasi, memberikan panduan, dan 

mendukung siswa untuk mengembangkan kemampuan memimpin diri 

dalam pembelajaran. Mereka juga memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk memilih model pembelajaran sesuai minat mereka, mendorong 

keterlibatan aktif, kemampuan pengambilan keputusan, dan disiplin 

belajar siswa. 
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3. Peran guru penggerak dalam mendorong kepemimpinan siswa di sekolah 

Guru penggerak dapat melakukannya dengan cara menginspirasi, 

memberikan bimbingan, dan memberikan dukungan kepada siswa dalam 

mengembangkan kemampuan mereka untuk memimpin diri mereka 

sendiri dalam pembelajaran. Mereka juga memberikan kebebasan kepada 

siswa untuk memilih model pembelajaran sesuai minat, mendorong 

partisipasi aktif, pengambilan keputusan, dan disiplin yang lebih baik 

dalam pembelajaran siswa. 

4. Membuka ruang diskusi positif dan ruang kolaborasi antara guru dan 

pemangku kepentingan di dalam dan luar sekolah untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran. 

Guru Penggerak di SMK Negeri 1 Solok membentuk komunitas 

praktisi yang disebut PADI (Pembelajaran Mandiri dan Berbagi) di mana 

mereka berperan sebagai pembimbing yang berbagi pengetahuan dan 

pengalaman mereka dalam pendidikan guru penggerak kepada rekan 

guru di sekolah.  

5. Menjadi pemimpin pembelajaran yang mendorong well-being ekosistem 

Untuk meningkatkan well-being ekosistem di kelas, langkah 

pertama adalah mendekati siswa dengan berdiskusi tentang bagaimana 

mereka ingin belajar. Selain itu, guru perlu menunjukkan sikap terbuka 

dalam pembelajaran untuk mendorong keterlibatan aktif siswa dan 

pemahaman materi. Guru Penggerak juga perlu berkolaborasi dengan 
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berbagai pihak, termasuk wakil kurikulum, rekan guru, staf guru, dan 

orang tua siswa untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang nyaman 

dan mendukung kelancaran proses pembelajaran di kelas. 

6. Guru Penggerak sebagai motivator yang menginspirasi peserta didik untuk 

mencapai prestasi terbaiknya dalam pembelajaran maupun guru lainnya.  

Sebagai guru dalam pendidikan merdeka belajar, harus mampu 

memiliki kompetensi kepribadian yang matang, baik di lapangan moral 

maupun dalam hal spiritual sehingga menjadi role model bagi peserta 

didik dan semua warga sekolah.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru agar dapat membuat pembelajaran yang lebih bervariasi dan 

menarik untuk siswa. 

2. Bagi siswa agar dapat lebih giat dan lebih aktif lagi baik dalam mengikuti 

semua kegiatan disekolah maupun dalam pembelajaran, tanpa harus 

merasa tertekan atau terpaksa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

disekolah.  

3. Bagi sekolah untuk tetap mendukung dan mensupport kegiatan dan 

program guru penggerak di SMK Negeri 1 Solok. 
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